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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model prediksi kebangkrutan
diantaranya  maodel  Aliman, model Spongate dan model Grocover  dalam
mumpredikst kebanghrutan pada perusabaan yang termasuk kalegorl induste
tekatil vang terdaflar di Bursa Efek Indonesia, Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui bagaimana rasio kevangan menjelaskan kondisi fimaencial distress dan
kebangkrutan pada perusahaan tersebul. Penelitian ini dilakukan pada cnam
perusahaan tekstil yang masuk dalam krnilena pemalihan sampel dalam kurun
wakiu tahun 2002-2007. Berdasarkan Laporan laba rugi dan Neraca periode 2002-
2007, maka dihitung rasio-rasio keuangannya seperti vang lelah dijelaskan dalam
variabel penelitian, dan selanjutnya dianalisis, dan rasio-rasio kevangan vang telah
dianalisis tersebut  dihitung dengan  menggunakan  model-model  prediksi
kebangkrutan, Pengolaban  data-data  tersebut  dilojukan untuk mencari nilat
bancruptcy index masing-masing model predikst kebangkrutan. Selanjumya hasil
dari ketiga model tersebut dibandingkan dan ditentuken model muna yang
memberikan  hngkal  prosentase  kebanghrutan yang  paling  tinggi  dalam
memprediksi kebangkrutan pada perusahaan vang termasuk kategori industri
tekstil. Hasil perbandingan model-model prediksi kebangkrutan pada penelitian
il adalah, medel Springate memberikan prosentase yang paling tinggi dalam
memprediksi kebangkrutan dan rasio kewangan vang paling sering menjelaskan
hasil prediksi kebangkrutan adalah msio carrings before imterest and taves
(ERIT/TA).

Keywards : financial distress, Indeks kebangkrutan, analisis rasio keuangan,
model prediksi Kebangkrutan.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar RBelakang

Pada saat krisis ekonomi [998, kondist industnn Indonesia mengalami
kesulitan  keuangan yang buruk, Menurat catatan BPS, vang  mengzalami
perlumbuhan positil hanyalah sektor pertaman, sektor gas, listik dan air bersih,
dun penganghkutan dan komunikasi. Sementara sekior manufaktor mengalami
kesulitan keuangan vang sangat buruk. 1Data BPS mencatal hampir 13% dari
sektor ini mengalami kepailitan. Sektor indusern tekstil mermpakan salah sab
sektor yang terkena imbas dan kendisi tersebut disamping sektor perbankan dun
pTisperLl,

Hingpa sast ini, industri padat karva seperti garmen, tekstil, dan alas kaki
vang tumbuh pesat pada 1980-19%0 mulai melemal sejak 2000, Anjloknya nilai
rupish menyebabkan banyak perusahaan yang kesulitan membayar hulang luar
negeninya yang mendadak melonjak tingel. Ditambah lagl dengan meningkatnya
tingkat suku bunga sebagai akibal inflasi menyebabkan perusshaan terscbut
mengalami  kesulitan  kevangan (ffeanciel  distress) bahkan  menyebabkan
kebangkrutan, Hal int diperparah lagi dengan munculnya negara China dan India
vang menjadi produsen produksi tekstl terbesar dan menawarkan harga vang
lebib rendab dibandingkan dengan produsen dari Indonesia. Akibatnya, industri
tekstil jadi terpuruk.

Menuwrut Badan Pengurus Nasional Asosiasi Pertekstilan Indonesia (BPN

AL, 2008} fase perkembangan industri tekstil di Indonesia adalah sebagai berikut:



[ ]

LA

Periode 1970-1983

Indusin Lekstil di Indonesia tumbuh lamban serta terbatas dan hanva
mamptl memenuhi pasar domestik (substitusi impor) dengun segmen
pasar menengah-rendah,

Tahun 1986

Industri tekstil di Indonessa mulai wmbuh pesat dengsn  faktor
utamanya adalah; (1) iklim usaba kondusif, seperti rezulasi pemerintah
vang efekiit’ vang difokuskan pada ekspor non-migas, dan (7)
industrinya mampu memenuhi standar kualitas tingei untuk memasuki
pasar ckspor di segmen pasar atas-fasfion.

Perinde [986—1997

Kineria ekspor industri tekstil di Indonesia terus meningkal dan
membukitkan sebagai industti vang strategis dan sekaligus sebagai
andalan penghasil devisa negara scktor non-migas, Pada periode ini
pakaian jadi sebagar komoditl primadons,

Periode 19982002

Periode it merupakan masa paling sulit, Kincrja ekspor tekstil
nasional fluktuacit. Pada periode ini dapat dikatakan periode cheos,
rescre, dan swevived.

Periode 20032006

Periode ini merupakan owstanding rehabilitarion, nermalization, dan
expansion. Upaya revitalisasi stagnan vang disebabkan multi-kendala,
yang antara lain dan merupakan vang uwtama: (1) sulitnya sumber

pembiavaan, dan (2) iklim usaha yang tidak kondus:if,

1=
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdazarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan

sebapgal berikut:

[

Model-model prediksi fimancial distress vang digunakan dalam penclitian
mi adalah model Alman, model Springate, dan model Groever, Yung
dijelaskan dengan rasio vang berkailan denpgan ketiga madel tersebut, Yaily
rasio likuiditas, rasio aktivitas. rasio profitabilitas. dan rasio keuanpan
lainnya.

Dari ketiga model vang digunakan, model Springate memberikan tingkal
prediksi kebangkrutan vang paling tinggi dibandingkan dengan maodel
Springate dan madel Groever. Sesusi dengan penelitian yang telah
dilakukan Juliardi (2007) yang menjelaskan bahwa model Springate
merupakan prediktor terbatk diantara model-model yang ada. Sedanpkan
pada tahun-tahun tertentu model Groever memberikan tingkat prediksi
yang jauh berbeda daripada model lainnyva. Artinva model ini kurang hisa
memberikan hasil yang maksimal dalam memprediksi financial diviress.
Hal im dikarenakan model ini memprediksi perusahaan  mengalami
kebangkrutan hanya jika working capital nya negatif, sedangkan untusk
perusahaan vang memiliki nilai working capital nva positif. belum
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